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Abstract: Masih  rendahnya pemakaian metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP) dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pengetahuan akseptor KB,
motivasi, paritas , efek samping dan aksesibilitas.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
faktor yang mempengaruhi rendahnya pemakaian
metode kontrasepsi jangka panjang pada akseptor KB
di wilyah kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten
Gowa. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan Cross sectional study. Adapun teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dengan
menggunakan metode Total sampling yang sebanyak
119 akseptor KB yang berada di Wilayah kerja
Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa. Analisis
data statistik dengan uji Chi-Square, disimpulkan
bahwa Ada pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan dengan pemakaian metode kontrasepsi
jangka panjang pada pasangan usia subur di wilayah
kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa
dengan hasil uji statistic Chi-square di peroleh nilai p
value : 0,02 < a: 0,05 Tidak ada pengaruh motivasi,
efek samping, paritas (jumlah anak), aksesibilitas
terhadap  pemakaian metode kontrasepsi jangka
panjang pada pasangan usia subur di wilayah kerja
Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa dengan
hasil uji statistic Chi-square di peroleh nilai > a: 0,05

Saran peneliti yang sekiranya bermanfaat bagi semua
pihak yaitu petugas kesehatan lebih meningkatkan
pelayanan kegiatan konseling yang di berikan kepada
ibu dan suami untuk menggunakan kontrasepsi di
dalam menjarangkan kehamilan maupun untuk
program berhenti hamil. , peneliti selanjutnya jika ingin
mengambil judul yang sama harap menambah variabel
yang akan diteliti, serta memperhatikan instrumen
observasi yang akan dilakukan, sehingga data yang
diperoleh betul-betul akurat dan bisa mewakili dari
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tujuan yang ingin diteliti

PENDAHULUAN

Upaya pemerintah untuk menekan laju pertumbuhan penduduk dengan salah satu
program Keluarga Berencana (KB). Salah satu strategi dari pelaksanaan program KB sendiri
ialah meningkatnya penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MK]JP).

Metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada saat ini yaitu; IUD, Implan, MOW
dan MOP, berdasarkan sasaran RKP 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 sasaran MKJP yang harus
dicapai setiap tahunnya adalah 24.2%, 25.1%, dan 25.9 % dari data statistik rutin BKKBN
tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa pencapaian PA MKJP masih dibawah target yang
telah di tetapkan yaitu; 23.5%, 24.4%, dan 24.9% (LAKIP BKKBN, 2012). Survei Demografi
dan kesehatan Indonesia SDK (2012) memperlihatkan proporsi peserta KB yang terbanyak
adalah suntik (85,6%), Pil (81,4%), IUD (58,1%), Implan (45,8%), MOW (20,3%), Kondom
(49,7%), MOP (11,9%), dan sisanya merupakan peserta KB tradisional yang masing-masing
menggunakan cara tradisional seperti pantang berkala maupun senggama terputus (BKKBN,
2012).

Jumlah pasangan usia subur di Sulawesi Selatan pada Desember 2013 berjumlah
1.350.238 PUS dan yang menggunakan MK]JP sebanyak 258,733 atau 19,16% PUS dan pada
Desember 2014 meningkat menjadi 1.363.946 PUS dan yang menggunakan MK]JP 372.704
atau 27,43% PUS, sedangakan pada Desember 2015 jumlah PUS menjadi 1.413.743 PUS dan
yang menggunakan MK]JP sebanyak 398,689atau 28,20% . Pada periode Januari sampai Mei
2016 jumlah PUS sebanyak 717.875 PUS dan yang menggunakan MK]JP sebanyak 216,160
atau 30,11%. (BKKBN 2015)

Berdasarkan data dari BKKBD Kabupaten Gowa tahun 2013 jumlah pengguna KB
sebanyak 18.598 PUS, tahun 2014 meningkat menjadi 20.548 PUS sedangkan pada tahun
2015 terdapat 24.621 PUS. (BKKBD Gowa, 2016). Dari 18 Kecamatan di Kabupaten Gowa,
Kecamatan Bontonompo menempati urutan kedua terbanyak PUS setelah Kecamatan Somba
Opu. Pada tahun 2013 sebanyak 1723 pasangan usia subur, sedangkan pada tahun 2014
sebanyak 2063 dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebanyak 2544 pasangan usia
subur.

Data yang didapatkan dari Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa, pada tahun
2014 akseptor KB yang menggunakan implant sebanyak 258 (10,1%) akseptor, IUD 52
(2,04%) akseptor KB, yang menggunakan MOW atas dasar kemauan sendiri sebanyak 47 (
1,85%) akseptor dan tidak ada akseptor yang menggunakan MOP. Sedangkan pada tahun
2015 akseptor yang menggunakan implant sebanyak 113 (4.44%) akseptor, IUD 5 (0,20%)
akseptor, yang menggunakan MOW atas dasar kemauan sendiri sebanyak 1 (0,04%) akseptor
dan tidak ada yang menggunakan MOP.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah observarsional dengan rancangan Cross Sectional
Study, yaitu rancangan penelitian yang pengukuran dan pengamatannya dilakukan secara
simultan pada satu saat (sekali waktu).

Penelitian ini dilakukan di Wilayah kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten
Gowa. Populasi dalam penelitian ini adalah semua akseptor KB. Besar sampel sebanyak 119
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orang. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Bivariat

Pengaruh Pengetahuan terhadap metode Kontrasespi di Wilayah Kerja Puskesmas
Bontonompo II Kabupaten Gowa

Tabel 1 Pengaruh Pengetahuan terhadap metode Kontrasespi di Wilayah Kerja Puskesmas
Bontonompo Il Kabupaten Gowa

Pengetahuan Jenis Kontrasepsi Total p !
MKJP Non MKJP value
n % N % n %
Cukup 8 22,9 27 77 A 35 100
Rendah 10 11,9 74 881 &84 100 0,02¢
Total 18 15,1 101 . 84,9 119 100
Sumber : Data Primer 2017

Berdasarkan tabel 1 dari hasil uji statistic dengan Uji Chi-Square di dapatkan nilai p
= 0,026 < dari nilai a = 0,05. Hal ini berarti Ho di tolak dan Ha di terima sehingga dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dengan pemilihan
metode kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten
Gowa
Pengaruh Motivasi terhadap metode kontrasespsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Bontonompo Il Kabupaten Gowa
Tabel 2 Pengaruh Motivasi terhadap metode kontrasespsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Bontonompo Il Kabupaten Gowa

Motivasi Jenis KB Total P
MKJP NON MKJP Value
n Yo N Yo n %
Cukup 3 13,6 19 86.4 22 100 a
Rendah 15 15.5 82 84,5 97 100 0,759
Total 18 15,1 101 84.9 119 100
Sumber - Data Primer 2017

Berdasarkan tabel 2 dari hasil uji statistic dengan Uji Chi-Square di dapatkan nilai p
= 0,759 > dari nilai a = 0,05. Hal ini berarti Ha di tolak dan Ho di terima sehingga dapat di
nyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikatan antara motivasi dengan penggunaan
metode kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten
Gowa
Pengaruh Jumlah Anak dengan Pemakaian Metode Kontrasepsi pada akseptor KB di
Wilayah Kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa
Tabel 3 Pengaruh Jumlah Anak dengan Pemakaian Metode Kontrasepsi pada akseptor KB di
Wilayah Kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa

Paritas Jenis KB Total P
MKJP NON MKJP Value
n Yo N £ N %
Tinggi - - - - - 100 o
Rendah 18 15.1 101 849 119 100 0,717
Total 18 15,1 101 84,9 119 100
Sumber - Data Primer 2016

Berdasarkan tabel 3 Berdasarkan hasil uji statistic dengan Uji Chi-Square di
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dapatkan nilai p = 0,717 > dari nilai a = 0,05. Hal ini berarti Ho di terima dan Ha di tolak
sehingga dapat di nyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikatan antara jumlah anak
terhadap pemakaian metode kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas
Bontonompo Il Kabupaten Gowa

Pengaruh Efek Samping dengan Metode kontrasepsi pada akseptor KB di Wilayah
Kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa

Tabel 4 Pengaruh Efek Samping dengan Metode kontrasepsi pada akseptor KB di Wilayah

Kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa
Efek Jenis KB Total P

Samping MKJP NON MKJP Value

n % N % n %

Cukup 5 20 20 80 25 100 a
Rendah 13 138 81 862 94 100 0,231
Total 18 151 101 849 119 100

Sumber : Data Primer 2016

Berdasarkan hasil uji statistic dengan Uji Chi-Square di dapatkan nilai p = 0,23 > dari nilai a
= 0,05. Hal ini berarti Ho di terima dan Ha di tolak sehingga dapat di nyatakan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikatan antara Efek samping dengan pemakaian jenis kontrasepsi
pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa

Pengaruh Aksesibilitas dengan pamakaian Metode Kontrasepsi pada akseptor KB di
Wilayah Kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa

Tabel 5 Pengaruh Aksesibilitas dengan pamakaian Metode Kontrasepsi pada akseptor KB di
Wilayah Kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa

Aksesibilitas Jenis KB Total P
MKJP NON Value
MKJP
n % N % n %

Mudah 5 26,3 14 73,7 19 100 a
Sulit 13 13 87 87 100 100 0,53
Total 18 15,1 101 849 119 100

Sumber : Data Primer 2017

Berdasarkan hasil uji statistic dengan Uji Chi-Square di dapatkan nilai p = 0,53 > dari
nilai a = 0,05. Hal ini berarti Ha di tolak dan Ho di terima sehingga dapat di nyatakan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikatan antara aksesibilitas dengan pemakaian jenis
kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa.
pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan terhadap metode kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah

Kkerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa

Berdasarkan hasil uji statistic dengan Uji Chi-Square di dapatkan nilai p = 0,026 < dari
nilai a = 0,05. Hal ini berarti Ho di tolak dan Ha di terima sehingga dapat dinyatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dengan metode pamakaian kontrasepsi
pada pasangan suami di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa.
Dari hasil penelitian yang diperoleh, terlihat bahwa dari 119 akseptor KB terdapat
akseptor KB yang berpengetahuan cukup sebanyak 35 akseptor KB yang terdiri dari 8
akseptor KB (22,9%) dengan metode kontrasepsi MKJP yang mengatakan bahwa lebih
nyaman menggunakan kontrasepsi jangka panjang hal ini dikarenakan akseptor KB
merasa tidak harus setiap hari mengkomsumsi kontrasespi atau setiap bulan dilakukan
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penyuntikan kontrasespsi dan 27 akseptor KB (77,1%) dengan metode kontrasepsi NON
MK]JP, dimana akseptor KB dengan metode NON MKJP beranggapan bahwa kontrasespi
jenis Pil dan Suntik lebih ekonomis dengan harga terjangkau dibanding dengan jenis
kontrasepsi jangka panjang seperti [lUD dan Implan.

2. Pengaruh motivasi terhadap metode kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah kerja
Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 119 akseptor KB, 22 akseptor KB (18,5%)
memiliki tingkat motivasi yang cukup dimana motivasi cukup dengan metode MK]P
sebanyak 3 akseptor KB (13,6%) hal ini dikarenakan akseptor KB mempunyai
pengetahuan yang baik terhadap motivasi dalam diri tinggi.

Hal ini dikarenakan akseptor KB diberikan motivasi atau dukungan oleh petugas
kesehatan dan keluarga untuk menganjurkan memakai metode kontrasepsi jangka
panjang (MKJP). Upaya-upaya yang dilakukan agar akseptor KB mempunyai motivasi
dalam pemakain metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) yaitu dengan diberikan
reword atau digratiskan oleh pemerintah yang tujuannya menarik minat akseptor KB. dan
metode NON MK]JP sebanyak 19 akseptor KB (86,4%) hal ini dikarenakan metode Non
MKJP masih popular dikalangan akseptor KB, selain itu aksesebilitas yang mudah
didapatkan menjadi motivasi tersendiri bagi akseptor KB.

3. Pengaruh paritas terhadap metode kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah kerja
Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa

Hasil Penelitian ini menujukkan bahwa dari 119 akseptor KB tentang distribusi
jumlah anak (paritas) menunjukkan bahwa seluruh akseptor KB masuk dalam kategori
rendah yaitu memiliki 1 sampai 2 anak. Dengan paritas rendah pada jenis kontrasepsi
MK]JP sebanyak 18 akseptor KB (15,1%) dikarenakan pengetahuan akseptor KB behwa
MKJP memilki tingkat kegagalan yang sedikit dibandingkan Non MK]JP. Selisih positif
antara anak lahir hidup saat ini dengan jumlah anak yang diinginkan akan mendorong
keluarga untuk mengikuti program KB sehingga jumlah anak tidak terus bertambah
jumlah anak yang diinginkan menuju pada kecenderungan dalam membentuk besar
keluarga yang diinginkan

4. Pengaruh efek samping terhadap metode kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah
kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa dari 119 akseptor KB ada 94
akseptor KB yang efek samping rendah diantaranya yaitu efek samping rendah dengan
metode kontrasepsi non MKJP didaptakan 81 akseptor KB (86,2%) yang mengatakan
bahwa metode kontrasepsi jenis pil dan suntikan lebih aman digunakan dibanding dengan
jenis lain, disamping ekonomis akseptor KB juga merasa nyaman dengan metode
kontrasepsi jenis ini.

Dan efek samping rendah dengan metode kontrasepsi MKJP didapatkan 13
akseptor KB (13,8%) yang mengatakan bahwa penggunaan metode kontrasepsi jenis [lUD
dan Implan ini tidak harus setiap bulan dikontrol dan akseptor KB merasa cocok dengan
metode ini.

5. Pengaruh Aksesibilitas terhadap metode kontrasepsi pada akseptor KB di wilayah
kerja Puskesmas Bontonompo II Kabupaten Gowa

Pada penelitian ini tentang Hubungan jarak akses pelayanan terhadap pemakaian

metode kontrasepsi pada pasangan usia subur di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo
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I menujukkan bahwa dari 119 akseptor KB 19 akseptor KB (15,9%) yang jarak aksesnya
mudah yang terdiri dari asesibilitas mudah dengan metode kontrasepsi MKJP sebanyak 5
akseptor KB (26,2%) dimana akseptor KB dengan aksesibilitas mudah memiliki tempat
tinggal tidak jauh dari pelayanan kesehatan dan aksesibilitas mudah dengan metode
kontrasepsi NON MKJP sebanyak 14 akseptor KB (73,7%) disamping jarak dengan
pelayanan kesehatan dekat, akseptor KB juga merasa nyaman dengan metode kontrasepsi
jenis ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian diperoleh ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dengan
pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang pada pasangan usia subur. Ada pengaruh
yang tidak signifikan antara motivasi terhadap pemakaian metode kontrasepsi jangka
panjang. Ada pengaruh yang tidak signifikan antara efek samping terhadap pemakaian
metode kontrasepsi jangka panjang pada. Ada pengaruh yang tidak signifikan antara paritas
(jumlah anak) terhadap pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang. Ada pengaruh yang
tidak signifikan antara aksesibilitas terhadap pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang
pada pasangan usia subur di wilayah kerja Puskesmas Bontonompo Il Kabupaten Gowa.

SARAN

a. Meningkatkan pelayanan kegiatan konseling yang di berikan kepada ibu dan suami untuk
menggunakan kontrasepsi di dalam menjarangkan kehamilan maupun untuk program
berhenti hamil.

b. Meningkatkan peran petugas kesehatan dalam memfasilitasi dan memotivasi ibu dan
suami dalam penggunaan kontrasepsi.

c. Di harapkan agar petugas dapat melaksanakan prosedur dan tanggung jawab atas
kewajiban yang seharusnya dilaksanakan.

d. Diharapkan agar petugas kesehatan lebih memperhatikan aksesibilitas pasangan usia
subur yang akan menggunakan kontrasepsi.
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